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Abstrak : Pembuatan skripsi ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi 
simulasi TOEFL berbasis Android dengan menggunakan Eclipse dan SQLite sebagai database. 
Metodologi yang digunakan yaitu MSF (Microsoft Solutions Framework). MSF merupakan 
gabungan antara waterfall model dan spiral model sehingga tahapan proses lebih terarah namun 
tetap dapat di iterasi. MSF sendiri meliputi beberapa fase yaitu Envisioning Phase yang 
menetapkan tujuan, manfaat dan ruang lingkup dari aplikasi yang akan dibuat, Planning Phase 
menetapkan konsep aplikasi yang akan dibuat, Developing Phase dengan melakukan kodifikasi 
dan merancang sistem secara lengkap, Stabilizing Phase melakukan integrasi dan uji coba untuk 
mencari kekurangan yang ada, dan Deployment Phase memberikan informasi kepada pengguna 
bagaimana menggunakan aplikasi. Pada aplikasi ini, pengguna dapat berlatih tes TOEFL, 
mengerjakan soal-soal, dan meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. Aplikasi ini diharapkan 
mampu memberikan kemudahan pengguna dalam melakukan latihan tes TOEFL di mana pun dan 
kapan pun. 
 
Kata Kunci : Eclipse, SQLite, TOEFL,MSF, Android.  
 
Abstract : The purpose from making this thesis are to design and build an application 
of TOEFL simulation based on Android with using Eclipse and SQLite as database. The 
methodology that used is MSF (Microsoft Solutions Framework). MSF is a combination of 
waterfall model and the spiral model so that more focused stages of the process but still can be in 
the iteration. MSF itself includes several phases there are, Phase Envisioning to set the goals, 
benefits and scope of application that will be made, Developing Phase with codified and complete 
system design, Stabilizing Phase  is doing integration and test to find the defects, and Deployment 
Phase to provide information to the user how to use the application. In this application, the user 
could practice TOEFL test, answer the questions, and to improve the ability of English. This 
application  is expected to provide users the ease of doing exercises TOEFL test anywhere and 
anytime. 
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1.    PENDAHULUAN 
  
 Beberapa tahun terakhir tengah 
marak meningkatnya perangkat bergerak 
seperti ponsel. Perkembangan ponsel 
saat ini tidak hanya sebagai media 
komunikasi tetapi penggunaan ponsel 
menjadi lebih luas. Dengan adanya 
fungsi tambahan dalam ponsel 
menjadikan ponsel dapat di install 
dengan berbagai macam aplikasi. 
Hampir semua ponsel saat ini memiliki 
aplikasi-aplikasi tambahan untuk 
memudahkan penggunanya dalam 
berbagai hal seperti membuat jadwal 
kegiatan, bertukar e-mail dan lain 
sebagainya. 
 TOEFL merupakan tolak ukur 
kemampuan seseorang dalam berbahasa 
Inggris. TOEFL digunakan untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi di 
luar negeri maupun sebagai salah satu 
syarat kelengkapan melamar kerja. 
Penggunaan TOEFL pada lembaga 
pendidikan atau instansi ini untuk 
mengetahui kemampuan bahasa Inggris 
mahasiswa atau karyawannya, sehingga 
minat untuk mengikuti kursus persiapan 
tes TOEFL semakin meningkat. Namun 
seiring dengan perkembangan zaman 
yang mengakibatkan padatnya akitifitas 
masyarakat, mereka tidak mempunyai 
banyak waktu luang untuk mengikuti 
kursus persiapan tes TOEFL. 
Berdasarkan uraian-uraian 
yang telah dijelaskan di atas, penulis 
tertarik untuk mengambil skripsi dengan 
judul “Rancang Bangun Aplikasi 
Simulasi TOEFL Berbasis Android”. 
 
 
2.   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Pengenalan TOEFL (Test of 
English as A Foreign Language) 
 
 TOEFL adalah singkatan dari 
Test of English as a Foreign Language, 
adalah salah satu model mengujian 
bahasa inggris yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kecakapan mereka 
yang tidak menggunakan bahasa inggris 
sebagai bahasa ibu (non-native speaker) 
(Irham Ali Saifuddin, 2006, h 20). 
Adapun tabel konversi nilai TOEFL 
untuk mengetahui skor TOEFL yang 
dirangkum dalam tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1 : Konversi Nilai TOEFL 
 
Jumlah Jawaban        Nilai Konversi        Nilai Konversi            Nilai Konversi 
      Benar                       Listening             Structure and                  Reading 
                                  Comprehension    Writing Expression     Comprehension 
50 68 - 67 
49 67 - 66 
48 66 - 65 
47 65 - 63 
46 63 - 61 
45 62 - 60 
44 61 - 59 
43 60 - 58 
42 59 - 57 
41 58 - 56 
40 57 68 55 
39 57 67 54 
38 56 65 54 
37 55 63 53 
36 54 61 52 
35 54 60 52 
34 53 58 51 
33 52 57 50 
32 52 56 49 
31 51 55 48 
30 51 54 48 
29 50 53 47 
28 49 52 46 
27 49 51 46 
26 48 50 45 
25 48 49 44 
24 47 48 43 
23 47 47 43 
22 46 46 42 
21 45 45 41 
20 45 44 40 
19 44 43 39 
18 43 42 38 
17 42 41 37 
16 41 40 36 
15 41 40 35 
14 38 38 34 
13 37 37 32 
12 37 36 31 
11 35 35 30 
10 33 33 29 
9 32 31 28 
8 32 29 28 
7 31 27 27 
6 30 26 26 
5 29 25 25 
4 28 23 24 
3 27 22 23 
2 26 21 23 
1 25 20 22 
0 24 20 21 
 
Misalnya pengguna mendapatkan 
29 jawaban benar pada Listening 
Comprehension, 30 pada Structure and 
Written Expression, dan 36 pada 
Reading Comprehension. Dengan 
melihat tabel konversi maka pengguna 
akan mendapatkan nilai masing-masing 
sebesar 50 untuk Listening 
Comprehension, 54 untuk Structure and 
Written Expression, dan 52 untuk 
Reading Comprehension. Selanjutnya 
untuk penghitungan skor TOEFL dapat 
dilakukan dengan cara sebagai berikut:  
1. Tambahkan ketiga nilai yang sudah 
dikonversikan: 
50 + 54 + 52 = 156 
2. Bagi jumlah ketiga nilai terkonversi 
dengan angka 3: 
156 : 3 = 52 
3. Kemudian kalikan dengan angka 10: 
52 x 10 = 520 
Jumlah keseluruhan skor (Overall 
TOEFL Score) yang pengguna dapatkan 
sebesar 520. 
 
2.2   Android 
 
Platform Android pertama kali 
dikembangkan oleh perusahaan Android 
Inc yang merupakan sebuah perusahaan 
baru yang bergerak di bidang perangkat 
lunak untuk ponsel. Pada tahun 2005 
Android Inc dibeli oleh Google. Di sisi 
lain, Google merilis kode – kode 
Android di bawah lisensi Apache, 
sebuah lisensi perangkat lunak dan 
standar terbuka perangkat selular 
sehingga terdapat dua jenis distributor 
sistem operasi Android yaitu yang 
mendapat dukungan penuh dari Google 
dan yang mendapat dukungan penuh 
dari Open Handset Distribution (OHD). 
Hingga saat ini terdapat beberapa versi 
dari sistem operasi Android, antara lain: 
1. Android Versi 1.1 
2. Android Versi 1.5 (Cupcake) 
3. Android Versi 1.6 (Donut) 
4. Android Versi 2.1 (Eclair) 
5. Android Versi 2.2 (Froyo: 
Frozen Yoghurt) 
6. Android Versi 2.3 
(GingerBread) 
7. Android Versi 3.0 
(HoneyComb) 
8. Android Versi 4.0  (Ice Cream 
Sandwich) 
9. Android Versi 4.1 (Jelly Bean) 
 
2.3 Metodologi Pengembangan 
Microsoft Solution Frameworks 
 
Metodologi yang digunakan 
adalah metodologi MSF (Microsoft 
Solution Frameworks). MSF Process 
Model sendiri memiliki beberapa 
tahapan antara lain : 
 
1. Envisioning Phase 
 
Dalam fase ini, misi, tujuan dan 
batasan dari proyek ditetapkan secara 
formal. Tim proyek, bersama-sama 
dengan costumer, membicarakan 
permasalahan yang ada dalam proses 
bisnis costumer, membayangkan 
solusinya dan apa yang akan atau tidak 
akan direalisasikan. Hasil yang paling 
penting dari fase ini adalah menentukan 
project vision (penggambaran visi) 
proyek, dan project scope (lingkup) dari 
proyek yang akan dikerjakan. 
 
2. Planning Phase  
 
Dalam fase ini, masalah dan 
kebutuhan dibedah kembali untuk 
membuat rancangan dan spesifikasi dari 
solusi (produk), berupa model-model 
yang siap untuk diimplementasikan. 
Terdapat beberapa bagian dalam 
membuat desain dan arsitektur yang 
akan menghasilkan solusi dalam 
pengembangan sistem / software antara 
lain : 
a.  Conceptual design, berupa desain 
dari sudut pandang pengguna dan bisnis, 
sehingga mendapatkan kebutuhan bisnis 
dan menggambarkan masalah serta 
solusi dalam bentuk skenario 
penggunaan. 
b.  Logical design, berupa desain dari 
sudut pandang tim proyek dan 
menggambarkan solusi dalam bentuk 
servis-servis yang saling kooperatif. 
c. Physical design, berupa desain 
dari sudut pandang tim development 
(programmer) dan menggambarkan 
teknologi, antar-muka dan komponen 
yang membentuk servis atau solusi. 
 
3. Developing Phase  
 
Pada fase ini solusi-solusi tersebut 
direalisasikan dalam bentuk produk 
aplikasi (ataupun infrastruktur). 
 
4. Stabilizing Phase  
 
Pada fase ini produk diuji coba 
fungsinya dalam berbagai skenario, 
untuk menemukan dan mengatasi error, 
bug, ataupun faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi fungsi dan 
performance dari produk. 
 
5. Deploying Phase  
 
Pada fase ini produk dikirim, 
dipasang dan digunakan oleh costumer, 
untuk kemudian dilakukan review atas 
segala yang telah dilakukan selama 
proyek, serta kemungkinan langkah 
pengembangan selanjutnya (Microsoft 
Corporation, 2003). 
 
 
2.4 Pengembangan Sistem yang Telah 
Ada 
 
Aplikasi Simulasi TOEFL 
Berbasis Android ini menggunakan 
konsep yang pernah dibuat sebelumnya 
dan kemudian dikembangkan lagi 
dengan menambahkan konsep yang 
baru. Contoh aplikasi yang pernah ada 
yaitu aplikasi tes kemampuan TOEFL 
berbasis Android (ToeflOid) dan 
Aplikasi Simulasi Test TOEFL 
Menggunakan Visual Basic 2010 yang 
di mana pada kedua aplikasi ini 
memiliki tujuan yang sama, yaitu 
tentang tes simulasi TOEFL.  
Pada aplikasi tes kemampuan 
berbasis Android (ToeflOid) ini 
dimanfaatkan teknologi Android untuk 
aplikasi dalam mobile device dan dapat 
dijalankan pada Android minimal versi 
2.2 atau Froyo. Soal-soal pada aplikasi 
ini terdiri dari 3 bagian, yaitu listening 
comprehension 30 soal, structure and 
written expression 10 soal, dan reading 
comprehension 10 soal.  
Pada aplikasi simulasi test 
TOEFL ini menggunakan Visual Basic 
2010 sebagai compiler dan MySQL 
sebagai database. Soal pada aplikasi ini 
terdiri dari 3 bagian yaitu listening 
comprehension, structure and written 
expression, dan reading comprehension. 
Aplikasi ini juga terdapat timer atau 
batas waktu pengerjaan soal dalam 
setiap bagiannya. 
Jika dibandingkan dengan aplikasi 
simulasi test TOEFL menggunakan 
Visual Basic 2010 yang harus di install 
di komputer atau laptop terlebih dahulu 
dan soal yang terbatas, pengguna pun 
merasa tidak fleksibel untuk membawa 
laptop karena saat ini sudah ada 
perangkat bergerak (mobile device) yang 
bisa dibawa kemana saja yang bersifat 
lebih praktis. Pada aplikasi simulasi 
TOEFL ini dengan memanfaatkan 
fasilitas perangkat bergerak yakni 
smartphone sebagai mobile device, 
tentunya aplikasi ini bisa dijalankan 
disemua perangkat bergerak yang 
bersistem operasi android. Aplikasi 
simulasi TOEFL ini juga bersifat online 
agar apabila pengguna ingin 
menggunakan kamus, maka pengguna 
bisa mengecek kata yang mereka cari 
tadi secara online Database yang 
digunakan yaitu SQLite sebagai tempat 
penyimpanan bank-bank soal karena 
lebih mudah digunakan dan mudah 
dikembangkan jika terjadi perubahan 
data.  
 
 
3. ANALISIS DAN DESAIN 
 
3.1 Cara Kerja Pengembangan Sistem 
 
 Pengembangan sistem yang 
digunakan yaitu metodologi MSF 
(Microsoft Solutions Framework). Pada 
tahap envisiong phase dilakukan 
persiapan awal yang meliputi 
menentukan tujuan, manfaat, dan ruang 
lingkup dari aplikasi.  
Pada planning phase, penulis 
menetapkan konsep aplikasi yang akan 
dikembangkan dan perencanaan 
pembuatan perangkat lunak dengan 
menyiapkan desain perangkat lunak 
yang meliputi conceptual design, logical 
design, dan physical design.  
Tahap ketiga yaitu developing phase. 
Pada tahap ini, penulis telah masuk ke 
program dengan pembuatan koding dan 
merancang sistem secara lengkap. 
Stabilizing phase yaitu melakukan 
integrasi dan uji coba untuk menemukan 
kekurangan yang ada. Dan tahap yang 
terakhir yaitu deployment phase, dimana 
penulis memberikan informasi kepada 
pengguna bagaimana menggunakan 
aplikasi ini untuk menerima kritik dan 
saran serta kemungkinan langkah 
pengembangan selanjutnya dari 
pengguna yang menggunakan aplikasi 
tersebut. 
 
3.2 Ruang Lingkup Pengembangan 
Sistem 
 
Masyarakat menganggap ujian 
TOEFL sulit dikarenakan pemahaman 
bahasa Inggris yang kurang dan juga 
tidak mempunyai waktu luang untuk 
melakukan tes TOEFL.  
Menurut salah satu pengajar di 
sekolah tinggi bahasa asing, tes TOEFL 
memiliki beberapa kendala, yaitu 
terbatasnya pemahaman grammar dan 
vocabulary serta kurangnya dalam 
melakukan latihan-latihan soal TOEFL. 
Beliau juga mengatakan bahwa untuk 
melakukan tes TOEFL tanpa persiapan 
tidak akan menghasilkan nilai TOEFL 
yang memuaskan. Maka aplikasi 
simulasi TOEFL ini bisa dijadikan 
sebagai alat bantu yang interaktif 
sebagai sarana pembelajaran awal untuk 
menghadapi tes TOEFL dan 
memberikan gambaran kepada 
masyarakat luas dan khususnya orang 
yang akan menghadapi tes TOEFL.  
 
3.3   Analisis Kebutuhan Fungsional 
  
 Kebutuhan fungsional dapat 
dipahami dengan diagram use case pada 
gambar 1 berikut ini. 
 
 
 
Gambar 1 : Diagram Use Case 
 
3.4 Analisis Kebutuhan Non 
Fungsional 
  
Kebutuhan non fungsional 
dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut  
 
a.   Aplikasi yang dibangun dapat 
diakses dengan cepat dan aplikasi 
bersifat user friendly bagi pengguna 
dengan tampilan dan penjelasan 
yang mudah dipahami. 
b.   Ponsel yang digunakan sebaiknya 
memiliki resolusi layar 320 x 480 
mdpi agar sesuai dengan ukuran 
aplikasi. 
 
3.5 Rancangan Sistem 
  
3.5.1 Diagram Aktivitas Test 
Simulation TOEFL 
  
Diagram aktivitas menu utama dapat 
dilihat pada gambar 2. 
 
 
 
Gambar 2 : Diagram Aktivitas Test 
Simulation TOEFL 
  
3.5.2 Diagram Sequence Test 
Simulation 
 
 Diagram Sequence Test 
Simlation dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
Gambar 3 : Diagram Sequence Test 
Simulation 
 
3.5.3 Diagram Class 
 
Diagram Class di bawah ini 
menunjukan spesifikasi tiap-tiap kelas 
yang berhubungan dan saling 
berinteraksi di dalam sistem seperti 
dijelaskan pada gambar 4. 
. 
 
 
Gambar 4 : Diagram Class 
 
 
4. IMPLEMENTASI DAN ANALISIS 
PROGRAM 
 
4.1 Tampilan Form Menu Utama 
 
Pada saat pertama kali 
menjalankan aplikasi, pengguna akan 
masuk ke tampilan menu utama. 
Tampilan menu utama dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
 
 
Gambar 5 : Tampilan Form Menu 
Utama 
 
4.2. Tampilan Form Start Simulation 
 
 Form Simulation akan tampil 
ketika pengguna memilih Simulation. 
Tampilan form Simulation dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6 : Tampilan Form Start 
Simulation 
 
4.3 Tampilan Form Soal 
 
 Form soal akan tampil ketika 
pengguna memilih salah satu jenis soal 
yang akan dikerjakan. Tampilan form 
soal dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
 
Gambar 7 : Tampilan Form Soal 
 
4.4 Tampilan Form Dictionary 
 
 Form Dictionary akan tampil 
ketika pengguna memilih Dictionary. 
Tampilan form soal dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 
 
 
Gambar 8 : Tampilan Form 
Dictionary 
4.5 Tampilan Form Learn 
 
 Form Learn merupakan fitur 
pembelajaran dari aplikasi ini. Form 
Learn akan tampil ketika pengguna 
memilih Learn. Tampilan form learn 
dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
 
Gambar 9 : Tampilan Form Learn 
 
4.6 Tampilan Form Score 
 
 Form Score akan tampil ketika 
pengguna memilih Score pada menu dan 
telah mengerjakan soal-soal Structure 
and Written Expression dan Reading 
Comprehension. Tampilan Form Score 
dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
 
Gambar 10 : Tampilan Form Score 
 
 
5. PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 
 Kesimpulan dari pengerjaan 
aplikasi simulasi TOEFL berbasis 
android, yaitu aplikasi ini dapat 
memenuhi tujuan awal pembuatan 
apikasi yaitu mampu digunakan sebagai 
sarana alternatif pembelajaran sebelum 
melakukan tes TOEFL serta 
memberikan gambaran kepada 
masyarakat luas dan khususnya orang 
yang akan menghadapi tes TOEFL.  
 
5.2 Saran 
 
 Dalam pembuatan aplikasi 
simulasi TOEFL berbasis android ini 
belumlah sempurna dan penulis 
menyadari masih banyak kekurangan 
pada aplikasi ini, sehingga penulis 
menyarankan beberapa hal untuk 
aplikasi ini, yaitu: 
1. Untuk pengembangan lebih lanjut 
aplikasi dapat dikembangkan dengan 
menambahkan timer sebagai batas 
waktu dalam mengerjakan soal-soal 
TOEFL. 
2. Menambahkan Listening Section pada 
aplikasi.  
3.Menambahkan fitur-fitur pembelajaran 
pada aplikasi. 
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